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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pemilihan karyawan tetap yang ada di 

PG.Pesantren Baru di Kediri yang dilakukan secara subyektif oleh pimpinan perusahaan artinya 

penilaian tentang kemampuan seseorang hanya dari pengamatan saja tanpa adanya parameter atau pun 

data yang cukup dari pimpinan perusahaan. Cara pemilihan ini masih banyak kelemahannya selain 

tidak efisien dan efektif terhadap waktu pelaksanaannya, dan perbandingan yang dilakukan secara 

manual tersebut yang membuat perbandingan jadi tidak konsisten sehingga hasil keputusan pun akan 

tidak konsisten juga. Kendala lain yang dihadapi  pimpinan perusahaan adalah belum adanya standart 

kriteria penentuan dalam pemilihan karyawan tetap. Diharapkan pemilihan karyawan berikutnya oleh 

pimpinan perusahaan akan berbeda jauh. Banyak kriteria-kriteria sebagai penilaian yang digunakan 

dalam proses pemilihan dimana kriteria-kriteria tersebut dapat diterapkan sebagai acuan pemilihan 

karyawan tetap. 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana membangun suatu aplikasi yang berfungsi 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam kasus pemilihan karyawan tetap di Pg.Pesantren 

baru di kota Kediri dengan menerapkan metode Sistem Pendukung Keputusan Profile Matching? 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode profile matching ini dapat membantu PG.Pesantren Baru memilih karyawan secara objektif 

karena berdasarkan kriteria yang lebih pasti sehingga tidak terjadi kolusi dan hasilnya bisa lebih sesuai 

dengan profil masing-masing karyawan (nilai karyawan). 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan tujuan utama dari “Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan tetap di PG.Pesantren Baru di Kota Kediri Dengan 

Menggunakan Metode Profil Matching” adalah untuk mempermudah dan mempercepat proses 

pemilihan karyawan tetap di PG.Pesantren Baru di kota Kediri. 

 

Kata kunci : sistem pendukung keputusan, pemilihan karyawan Tetap, profile matching 
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I. LATAR BELAKANG 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) yang bekerja di PG. Pesantren Baru 

mempunyai status karyawan tidak tetap atau 

disebut kontrak. Dimana PKWT tersebut 

dapat bekerja selama hubungan kerja dengan 

perusahaan masih berjalan. Namun jika kerja 

sama telah berakhir,otomatis sesuai 

kesepakatan PKWT tidak dapat bekerja lagi. 

Ada beberapa hal dan syarat serta 

kemungkinan seorang PKWT dapat menjadi 

karyawan tetap,salah satunya yaitu 

perusahaan tersebut memang membutuhkan 

seorang karyawan tetap,serta adanya 

keinginan seorang PKWT untuk bekerja 

menjadi karyawan tetap. Karena hal itu, tidak 

semua PKWT dapat menjadi karyawan tetap 

harus ada penyeleksian dari seorang 

Pimpinan perusahaan untuk dapat menerima 

seorang PKWT tersebut menjadi karyawan 

tetap. 

 Selama ini, penentuan karyawan tetap 

yang dulunya karyawan dengan status PKWT 

masih dilakukan secara subyektif oleh 

pimpinan perusahaan artinya penilaian 

tentang kemampuan seseorang hanya dari 

pengamatan saja tanpa adanya parameter atau 

pun data yang cukup dari pimpinan 

perusahaan,cara ini tentunya belum optimal 

dalam menentukan karyawan yang akan di 

prioristaskan menjadi karyawan tetap. 

Kendala yang dihadapi  pimpinan perusahaan 

adalah belum adanya standart kriteria 

penentuan dalam pemilihan karyawan tetap. 

Sehingga pemilihan karyawan berikutnya 

oleh pimpinan perusahaan akan berbeda jauh. 

Banyak kriteria-kriteria sebagai penilaian 

yang digunakan dalam proses pemilihan 

dimana kriteria-kriteria tersebut dapat 

diterapkan sebagai acuan pemilihan 

karyawan tetap. 

 Kendala lain yang timbul dalam 

pemutusan pemilihan karyawan tetap adalah 

adanya kolusi dari karyawan-karyawan 

PG.Pesantren Baru dengan pegawai di dalam 

itu sendiri tentang siapa yang layak menjadi 

karyawan tetap hal ini tentu saja menjadi 

sebuah kekurangan untuk menentukan tepat 

atau tidaknya seorang terpilih sebagai 

karyawan tetap. 

  Dengan permasalahan tersebut maka, 

perlu adanya solusi yang dapat menangani 

hal tersebut dengan membuat suatu Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) Untuk 

membantu penentuan dalam menetapkan 

seorang karyawan yang layak menjadi 

karyawan tetap berdasarkan kriteria yang 

lebih pasti. 

 Salah satu algoritma yang dapat 

digunakan dalam  Sistem Pendukung 

Keputusan adalah  menggunakan Metode 

Profile Matching (PM), Algoritma ini 

digunakan untuk menentukan siapa yang 

akan menjadi karyawan tetap berdasarkan 

kriteria-kriteria serta bobot yang sudah 

ditentukan. Metode ini dipilih karena mampu 

menjadi alternatif, dalam hal ini alternatif 

yang dimaksudkan yaitu karyawan yang 
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terpilih menjadi karyawan tetap berdasarkan 

kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. 

Penelitian dilakukan dengan cara mencari 

nilai bobot untuk atribut, kemudian 

dilakukan proses perangkingan yang akan 

menentukan alternatif terbaik yaitu karyawan 

yang berhak menjadi karyawan tetap. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka peneliti mengambil judul “Perancangan 

Sistem Informasi Pendukung Keputusan 

Pemilihan Karyawan Tetap Menggunakan 

Metode Profile Matching”, yang dapat 

 

II. METODE PROFILE MATCHING 

Metode profile matching merupakan 

proses membandingkan antara kompetensi 

individu dengan kompetensi suatu jabatan 

sehingga dapat diketahui perbedaan 

kompetensinya (disebut juga gap), semakin 

kecil gap yang dihasilkan maka bobot 

nilainya semakin besar yang berarti memiliki 

peluang lebih besar untuk seseorang 

menempati posisi tersebut. Adapun langkah-

langkah untuk menghitungnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan variabel-variabel 

pemetaan Gap dan Menentukan 

aspek-aspek 

Variabel yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a) Aspek Intelektual 

Digunakan untuk mengungkap 

kecerdasan sebagai kemampuan 

untuk memecahkan masalah 

persoalan yang dihadapi . Adapun 

aspek-aspeknya yaitu : 

1) common 

2) verbalisasi ide 

3) penalaran  

4) sistematika berpikir 

5) logika praktis  

6) konsentrasi 

7) fleksibilitas 

8) imajinasi 

9) antisipasi 

10) basic intelegence 

dan Bobot nilai adalah 

sebagai berikut : 

Nilai 9 bobot 5 

Nilai 8 bobot 4 

Nilai 7 bobot 3 

Nilai 6 Bobot 2 

Nilai 5 Kurang Bobot 1 

b) Aspek Sikap 

Kecenderungan bertingkah Laku 

dalam bekerja yang merupakan 

fungsi dari motivasi 

kemampuan,berikut aspek-

aspeknya: 

1) Percaya Diri 

2) Absensi 

3) Kualitas Kerja 

4) Kecepatan Mengatasi 

masalah 

5) Daya Tahan 

6) Inisiatif 

7) Berprestasi 

8) Ketelitian 
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9) Kepemimpinan 

Untuk nilai bobot dalam 

sikap memiliki bobot sebagai 

berikut : 

Sangat baik 9 Bobot 5 

Baik 8 Bobot 4 

Cukup 7 bobot 3 

Kurang 6 Bobot 2 

Sangat Kurang 5 Bobot 1 

c) Aspek Perilaku 

1) Disiplin 

2) Keteguhan hari 

3) Emosi 

4) Berkomunikasi 

Untuk nilai bobot dalam 

sikap memiliki bobot sebagai 

berikut : 

Sangat baik 9 Bobot 5 

Baik 8 Bobot 4 

Cukup 7 bobot 3 

Kurang 6 Bobot 2 

Sangat Kurang 5 Bobot 1 

 

2. Menghitung Pemetaan GAP 

a. Menghitung GAP  

GAP yang dimaksudkan di sini adalah 

perbedaan antara nilai dengan target atau 

bisa ditunjukkan pada rumus di bawah 

ini: 

GAP =  Nilai Value –  Nilai Target 

Tabel 2.1 GAP Aspek intelektual  

 

Tabel 2.2 GAP Aspek Sikap 

 

 Tabel 2.3 GAP Aspek Perilaku 

 

b. Penghitungan Bobot  

Setelah diperoleh nilai GAP pada 

masing-masing seseorang maka setiap 

nilai diberi bobot nilai dengan patokan 

tabel bobot nilai gap.  

Tabel 2.4 Konversi hasil pemetaan GAP 

Aspek Nilai Intelektual 

 

Tabel 2.5 Konversi hasil pemetaan GAP 

Aspek Sikap  
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Tabel 2.6 Konversi hasil pemetaan GAP 

Aspek Perilaku 

 

c. Perhitungan dan pengelompokan 

Core dan Secondary Factor  

1) Perhitungan Core Factor dan 

Secondary Factor Aspek Nilai 

Intelektual: 

1.a) Ruslan 

NCF =
    

   
 
         

 
 4,6 

NSF =
    

   
 
         

 
 4,4 

1.b) Bambang 

NCF =
    

   
 
         

 
 4 

NSF =
    

   
 
           

 
 4,3 

1.c) Tendi 

NCF =
    

   
 
         

 
     

NSF =
    

   
 
         

 
 4,2 

1.d) Achmad 

NCF =
    

   
 
         

 
 4,2 

NSF =
    

   
 
           

 
 3,5 

1.e) Budi 

NCF =
    

   
 
           

 
 4,3 

NSF =
    

   
 
         

 
 4,8 

Tabel 2.7 Nilai CF dan SF (Aspek Nilai 

Intelektual) 

 

2) Perhitungan Core Factor dan 

Secondary Factor Aspek Sikap: 

3.a) Ruslan 

NCF =
    

   
 
           

 
 4,5 

NSF =
    

   
 
         

 
 4,375 

3.b) Bambang 

NCF =
    

   
 
           

 
 4,7 

NSF =
    

   
 
           

 
 4,5 

3.c) Tendi 

NCF =
    

   
 
           

 
 4,9 

NSF =
    

   
 
         

 
 4,375 

3.d) Achmad 

NCF =
    

   
 
           

 
 4,5 

NSF =
    

   
 
       

 
 4,5 

3.e) Budi 

NCF =
    

   
 
           

 
     

NSF =
    

   
 
       

 
 4,5 

Tabel 2.8 Nilai CF dan SF (Aspek Sikap)
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3) Perhitungan Core Faktor dan 

Secondari Faktor Aspek Perilaku:  

3.a) Ruslan 

NCF =
    

   
 
   

 
   

NSF =
    

   
 
   

 
   

3.b) Bambang 

NCF=
    

   
 
   

 
   5 

NSF =
    

   
 
   

 
   

3.c) Tendi 

NCF =
    

   
 
   

 
     

NSF =
    

   
 
   

 
     

3.d) Achmad 

NCF =
    

   
 
     

 
      

NSF =
    

   
 
     

 
      

3.e) Budi 

NCF =
    

   
 
   

 
     

NSF =
    

   
 
   

 
   

Tabel 2.9 Nilai CF dan SF (Aspek Perilaku) 

 

d. Perhitungan Nilai Total 

1) Perhitungan Nilai Total Aspek 

Intelektual: 

1.a) Ruslan 

Ni = (60% x NCF) + (40% x NFS) = 

(60% x 4,6) + (40% x 4,4) = 4,52 

1.b) Bambang 

Ni = (60% x NCF) + (40% x NFS) = 

(60% x 4) + (40% x 4,3) = 4,12 

1.c) Tendi 

 Ni = (60% x NCF) + (40% x NFS) = 

 (60% x 4,8) + (40% x 4,2) = 4,56 

1.d) Acmad 

Ni = (60% x NCF) + (40% x NFS) = 

(60% x 4,2) + (40% x 3,5) = 3,9 

1.e) Budi 

Ni = (60% x NCF) + (40% x NFS) = 

(60% x 4,3) + (40% x 4,8) = 4,5 

2) Perhitungan Nilai Total Aspek 

Sikap: 

2.a) Ruslan 

Ns = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

= (60% x 4,5) + (40% x 4,375) = 

4,45 

2.b) Bambang 

 Ns = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

 = (60% x 4,7) + (40% x 4,5) = 4,62 

2.c) Tendi 

Ns = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

= (60% x 4,9) + (40% x 4,375) = 

4,69 

2.d) Achmad 

Ns = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

= (60% x 4,5) + (40% x 4,5) = 4,5 

2.e) Budi 

Ns = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

= (60% x 4,7) + (40% x 4,5) = 

4,62 

3) Perhitungan Nilai Total Aspek 

Perilaku: 

3.a) Ruslan 
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Np = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

= (60% x 4) + (40% x 5) = 4,4 

3.b) Bambang 

 Np = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

 = (60% x 4,5) + (40% x 4) = 4,3 

3.c) Tendi 

Np = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

= (60% x 4,5) + (40% x 4,5) = 4,5 

3.d) Achmad 

Np = (60% x NCF) + (40% x NFS) 

= (60% x 3,75) + (40% x 4,25) = 

3,95  

3.e) Budi 

Ns = = (60% x NCF) + (40% x 

NFS) = (60% x 3,5) + (40% x 4) = 

3,7 

Tabel 2.10  Nilai Total Aspek Nilai 

(Intelektual Ni, Sikap Ns, Perilaku Np) 

 

e. Perhitungan Hasil Akhir 

Langkah terakhir yang dilakukan adalah 

menghitung untuk menentukan ranking 

yang diperoleh oleh karyawan dengan 

menggunakan rumus: 

Ranking =  

(40% x NI) + (35% x NS) + (25% x 

NP) 

1. Ruslan = (40% x 4,52) + ( 35% x 

4,45) + (25% x 4,4) = 4,46 

2. Bambang = (40% x 4,12) + ( 35% x 

4,62) + (25% x 4,3) = 4,34 

3. Tendi = (40% x 4,56) + ( 35% 

x4,69)+ (25% x4,5) = 4,59 

4. Acmad = (40% x 3,92) + ( 35% x 

4,50)+ (25% x3,95) = 4,13 

5. Budi = (40% x 4,5) + ( 35% x 4,62)+ 

(25% x3,7) = 4,34 

  

Tabel 2.11 Perhitungan Hasil Akhir 

 

Berdasarkan  nilai hasil akhir  dan nilai 

minimum target dari perusahaan yang 

mempunyai standart profile minimum 4,35 

maka dapat diprioritas calon Karyawan Tetap 

adalah Tendi, Ruslan. Sedangkan Bambang, 

Budi dan Achmad belum dapat diprioritaskan 

untuk menjadi karyawan tetap. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. HASIL 

Berikut ini adalah hasil implementasi 

halaman web yang telah dibuat berdasarkan 

rancangan tampilan (interface) yang telah 

dibuat :  

a. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang 

digunakan oleh administrator (operator) 

untuk masuk ke halaman admin. Sistem 
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memerlukan autentifikasi pengguna aplikasi 

denan mengisikan username dan password 

pengguna aplikasi. Berikut gambar 

implementasi dari halaman login : 

 

Gambar 3.1 Halaman Login 

b. Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman awal 

ketika proses autentifikasi pada halaman 

login sesuai. 

 

Gambar 3.2 Halaman Home 

c. Halaman Target 

Halaman menu target selain berisi nilai target 

dari karyawan juga berisi menu untuk 

melakukan pengolahan data target seperti 

edit data target. 

 

Gambar 3.3 Halaman Target 

d. Halaman Data Karyawan 

Halaman menu data karyawan selain berisi 

tentang info dari data karyawan juga berisi 

menu untuk melakukan pengolahan data 

karyawan seperti tambah,edit hapus dan 

mengolah nilai data karyawan. 

 

Gambar 3.4 Halaman Data Karyawan 

Beberapa menu pengolahan data yang 

terdapat pada halaman menu data siswa 

adalah sebagai berikut : 

1) Menu tambah data karyawan besikikan 

field :  

Nip : berisikan nomor dari karyawan 

Nama : berisikan nama dari karyawan 

Alamat : berisikan alamat dari karyawan 

Bagian : berisikan bagian kerja dari 

karyawan 
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Gambar 3.5 Halaman Tambah Data 

Karyawan 

2) Menu edit data karyawan 

 

Gambar 3.6 Halaman Edit Data 

Karyawan 

3) Menu edit nilai karyawan 

 

Gambar 3.7 Halaman Edit Nilai Karyawan 

e. Halaman Hasil 

Halaman hasil berisikan hasil akhir nilai 

yang telah dihitung oleh sistem beserta hasil 

dari lolos tidaknya karyawan tersebut 

menjadi karyawan tetap. 

 

Gambar 3.8 Halaman Hasil Akhir 

Perhitungan 

2. KESIMPULAN 

 Setelah membuat dan merancang 

sistem ini kemudian disesuaikan dengan 

rumusan masalah dan tujuanya maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan pengujian sistem cara 

merancang sistem pendukung keputusan 

adalah dengan cara Mengolah data 

karyawan menggunakan database dimana 

admin memasukan,mengedit,menghapus 

data dan nilai karyawan  yang kemudian 

akan diproses oleh sistem pendukung 

keputusan. 

2. Sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode profile matching 

ini dapat membantu PG.Pesantren Baru 

memilih karyawan tetap secara lebih 

objektif karena berdasarkan kriteria yang 

lebih pasti sehingga tidak terjadi kolusi 

dan sesuai dengan profile masing-masing 

karyawan. 
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